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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

[ndonesia merupakan Negara agraris yang memiliki potensi untuk

dikembangkan. Salah  satu  komoditas  pertanian  yang berpotensi  untuk

\ dikembangkan vaitu komoditas holtikultura, Holtikultura merupakan bagian dan

sektor peanian yang terdiri atas sayuran, buah-buahan, tanaman hias, dan

biofarmaka. Komoditas holtikultura mempunyai nilai ekonomi yang tinggi,

sehingea usaha agribisnis holtikultura (buah, sayur, flotikultura dan tanaman obat)
dapat menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat, (Indriasti, 2013).

Teknologi hidroponik adalah metode bercocok tanam yang menggunakan
air, nutrisi dan oksigen. Teknologi hidroponik memiliki banyak keunggulan
dibandingkan dengan teknik bertanam secara tradisional Keunggulan hidroponik
antara lain ramah lingkungan. produk vang dihasilkan higienis, pertumbuhan
tanaman lebih cepat. kualitas hasil tanaman dapat terjaga, dan kuantitas dapat
lebih meningkat. Sayuran vang diproduksi dengan sistem hidroponik juga menjadi
lebih sehat karena terbebas dan kontaminasi logam berat industri vang ada di
dalam tanah, segar dan tahan lama serta mudah dicerna. Peningkatan konsumsi
sayuran hidroponik memberikan peluang besar untuk uvsaha savuran hidroponik.
Usaha savuran dengan teknologi hidroponik memiliki banyak keunggulan
dibandingkan dengan system konvensional, vaitu ramah lingkungan, produk yang
dihasilkan higienis dan schat, pertumbuhan tanaman lebih cepat, kualitas hasil
tanaman dapat terjaga, dan kuantitas dapat lebih menmgkat, (Anomm, 2010)

Sayuran yang dihasilkan dengan menggunakan teknologi hidroponik
memiliki kualitas vang lebih baik dibandingkan sayuran konvensional namun
biaya vang diperlukan tinggi. Oleh karena itu, segmen pasar yang dituju umumnya
yarlu kalangan ekonomi menengah ke atas. Dengan kualitas vang tinggt dan
segmen pasar vang khusus tersebut, sayuran hidroponik dapat dijual dengan harga
premium atau harga vang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan harga pasar.

Sayuran hidroponik vang diproduksi dipasarkan ke supermarket, swalayan, hotel,
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dan restoran. Jenis sayuran hidroponik yang dipasarkan biasanya merupakan
sayuran yang memiliki nilai jual tinggi. (Indriasti, 201 3)

Khairt Hidroponik Binjai adalah salah satu tempat yang mengembangkan
usaha budidava tanaman hidroponik vang ada di Kota Medan, Khairi Hidroponik
Binjai terletak di JI. Danau Tondano. Sumber Karya, kecamatan Binjai Kota
Binjai Sumatera Utara, Tanaman vang dikembangkan dengan sistem hidroponik

. antara lain kangkung, bayam, selada, pakcov dan masih banyak lagi.
1.2 Tujuan

Adanun tyjuan dar pembuatan laporan ind adalah acar mahasiswa dapat
mengetahui bagaimana aspek Budidava, Teknologi Pasca Panen, Hama dan

penyakit tanaman hidroponik serta tantangan dar budidayva tanaman hidroponik,

1.3 Manfant
Adapun manfaat vang diperoleh mahasiswa sebagai berikut
I Memberikan kontribusi ilmu dan  pemikiran bagi mahasiswa jurusan
Pertanmian Umversitas Medan Area,
2. Bahan masukan bagi peneliti lain khususnva bagi pihak-pihak vang tertarik

untuk meneliti permasalahan ini lebih lanjut

.4 Ruang Lingkup
Meyakinkan kepada masvarakat bahwa hidroponik merupakan salah satu
cara untuk memanfaatkan sebagian kecil lahan vang dimiliki dan dengan sistem

hidroponik ini sendiri mampu mengurangi penggunaan bahan kimia pada tanaman
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Urban Farming

Salah satu program terkait kontrol dan pemanfaatan yang dikaitkan dengan
membangun kembali strategi dalam pemenuhan kebutuhan pangan yang ada di
Kota seperti Medan dibawahi oleh DKPP vang menangani masalah ketahanan
pangan  dan kebutuhan akan pertanian Kota Medan dinamakan pertanian
perkotaan atau Urban Farming, Program ini digagas pada awal 2009 di Dinas
Ketahanan Pangan dan Pertanian sebagai penanggungjawab program. Program i
awalnva ditujukan kepada masvarakat miskin sebagai bekal untuk memula
pembudidavaan tanaman yvang nantinya dimanfaatkan guna pemenuhan kebutuhan
pangan oleh masyarakat dan menjadikannya batu loncatan untuk menuju
kesejahteraan, (Santoso, 2014)

Upaya vyang direalisasikan lewat program pertanian perkotaan yang
bertujuan untuk tetap menjaga kualitas hidup, dengan perbaikan konsumsi
berkualitas dalam setiap lapisan masvarakat. Desain vang digunakan juga
menyesuaikan situasi dan kondisi perkotaan Kota Medan vang tidak banyak
memiliki lahan kosong. Selain itu. kontribusi yang ada dalam manfaat
digalakkannya program pertanian perkotaan ini adalah ruang terbuka hijau kota
vang semakin luas dan ketahanan pangan vang akan teratasi dengan baik tanpa
timbul masalah baru (Santoso et al. 20014). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
program  Urban Farming adalah suatu program vyang direalisasikan  berupa
kegiatan pemanfaatkan lahan sempit dan tidak terpakai di lingkup perkotaan mihik
pemerintah  maupun  perseorangan. [Diharapkan adanva program ini dapat
meningkatkan penghijauan yvang ada di Kota Medan (Santoso et al. 2014)

Program Urban Farming secara umum dikatakan memibhiki perbedaan yang
tidak cukup signifikan, perbedaan utamanya adalah lahan vang digunakan. Akibat
landscape perkotaan vang cenderung padat pemukiman sehingga memang tidak
dimaksudkan sebagai pusat produksi bahan pangan., Namun, untuk mengatasi
berbagm permasalahan vang dihadapi lewat realisasi program ini dengan

ditingkatkannya  pemanfaatan  ruang  minimalis  di  perkotaan  melalui

4
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pembudidavaan tanaman sesuai arahan urban farming (Nugraheni, 2013)
{Qowivyum, Nailatul Wardah, and Dkk 2020).

Dalam  penelittan  terdahulu  terkait evaluasi program  Urban Farming
menghasilkan laporan bahwa manfaat vang telah dirasakan lewat program nu
vaitu meningkatnya kadar oksigen di Kota Surabaya menjadi 0.2% (Qowiyyum et
al, 2020, dan juga diharapkan dalam peneliian terkail strategi ketahanan pangan

4 lewat program yang dijalankan terus menerus dapat melatih serta merubah
perilaku berbudidava yang ada di masvarakat Surabaya apalagi melihat situasi
saat i vang masih dihantui oleh pandemi COVID-19. Program imi sendin juga

| digunakan untuk mengatasi pemenuhan kebutuhan dalam pangan vang akhir-akhir
ini mengalami masalah. seperti pada masalah impor bawang putih vang
merupakan  salah  satu komodit  terpenting  dalam  pemenuhan  kebutuhan
masyarakat Indonesia yang di impor dari China mengalami masalah dikarenakan
munculnya COVID-19 (corona virus disease).

Pemerintah Kota Surabayva membual suatu strategi dalam perbaikan i
sektor pengadaan pangan melalui program Urban Farming i, Strategi im
meliputi bagaimana upava dan sinergi antara DKPP Kota Surabaya dan
masyarakat khususnya Kola Medan dalam pemenuhan kebutuhan pangan
sehingga tercapal ketahanan pangan pada masa gelombang pandemi COVID-19,
Keglatan pertanian perkotasan merupakan salah satu upayva Pemermtah Kota
Surabaya dalam memberdayakan masyarakat khusunva dalam sektor pertanian.
Mantinya diharapkan lewat program ini pula terjadi pemingkatan dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat berpenghasilan rendah maupun pengurangan
akan masalah kemiskinan di Kota Surabava lewat Urban Farming (Humas Bangga
Surabava 2020),

Penerapan yang nantinya dilakukan secara intens melalui program Urban
Farming yvang didasarkan pada 5 strategi yang nantinya menjadi fokus dalam
penelitian ini, meliputi, prioritas pembangunan ekonomi berbasis pertamian yang
dimanfaatkan di perkotaan, pemenuhan pangan pasca pandemi COVID-19,
pemberdavaan masyarakat terkait program Urban Farming, promosi dan edukasi
terkait program tersebut, dan penanganan keamanan terhadap jaminan mutu

pangan yang segar. Strateg tersebut dapat menjadi landasan vang nantinya

_._1_
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digunakan untuk memberikan pengertian akan pentingnya pemanfaatan program
Urban Farmmg di masa Pandemi COVID-19.

2.2 Aspek Budidaya Tanaman Hidroponik

2.2.1 Pengertian Hidroponik

Di zaman yvang serba modern ini bertanam tidak lagi harus menggunakan
. tanah. Berbagai macam metode dapal dilakukan. Salah satunva adalah bertanam
secara ludroponik. Hidroponik berasal dari bahasa Yunam, Hydroponic, yang
artinya hydro berarti air dan ponous berarti kerja. Sesuar dengan arti tersebut,
Derlanam  secaia  lidropoiik  inerupakan  feknologt  bercocok  Tanam  yalig
mengeunakan air, nutrisi dan oksigen (Anonim, 2010).
Hidroponik adalah salah satu solusi bertanam tanpa tanah. Hidropomk
Juga bias dilakukan di dalam ruangan kemajuan teknologi dibidang pencahayaan
menghasilkan lampu khusus untuk menggantikan fungsi sinar matahari sehingga
hidroponik dapat dilakukan didalam rumah. Dengan tangan vang bersih, tak perlu
Jauh-jauh meninggalkan rumah. orang kota kita menanam aneka jenis sayur untuk
konsumsi sehari-hari, Menghasilkan produk pertanian sendiri seperti sayur dan
buah-buahan semusim dihalaman. bahkan diberanda rumah, tentu merupakan
kebanggaan tersendin. Terlebili setelah memahami prinsip kerja hidropomlk,
bercocok tanam bukanlah hal yvang sulit. Dengan kreativitas, berbagai macam
lidroponik dapat dirakit dan peralatan yang tersedia disekitar rumah. (Hendra,
2014,

2.2.2 Media Pertumbuhan

Media tanam hidroponik adalah suatu media vang terbuat dart matenial atan
bahan selain tanah vang digunakan sebagai tempat tumbuh dan berkembangnya
akar tanaman. Berdasarkan pengertian tersebut media tanam hidroponik berfungsi
sebagal tempat menopang tanaman agar mampu berdiri tegak sehingga tidak
mudah roboh. Penggunaan macam dan peranan media merupakan perbedaan yang
sangat jelas antara menanam dengan cara konvensional dengan sistem hidroponik.
Media tanam vang tepat akan sangat mempengaruli hasil vang ditanam. Sebelum

menggunakan media tanam maka hal vang tak boleh dihindari adalah kriteria

L
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dalam memilih media tanam hidroponik. Beberapa kriteria yang harus dimiliki
agar tanaman hidroponik dapat tumbuh dengan baik.

[. Media harus mampu untuk menyimpan kandungan air, sehingga tanaman
memperoleh nutrisi yang cukup dari kandungan air yang tersimpan
padamedia.

2. Media memiliki struktur vang gembur, subur dan bisa menyerap air dengan
baik.

3. Memiliki kandungan garam yvangrendah.

4. Tidak mudah berubah bentuk atau tidak mudah untuk menjadi kering saat

suhu vang ada di ruanganberubah.

14

. Tidak memiliki hama atau penyakit vang dapat mengganggu pertumbuhan
tanaman,

0. Media memiliki kandungan kapur atau unsurkalsium.
2201 Kultur air

Pada dasarnya kultur aw merupakan sistem tertutup (“closed system™) di
mana akar tanaman terekspos larutan nutrisi tanpa media tanaman dan larutan
disitkulasi. Ada beberapa macam sistem hidroponik cair atau kultur air, yaitu
Nutrient Film Technique (NFT). Dvnamic Root Floating (DRF), the Deep Flow
Technique (DFT) dan Aeroponic {lensen 1990; lensen dan Collins 1985; kao
1990). Namun kultur air vang paling mudah untuk diadopsi oleh para pengguna
adalalh NFT (Raffar 1990; Chow 1990}, Kultur tersebut juga banyak digunakan
oleh para pengusaha di Indonesia. Nutrient Film Technique dikembangkan oleh
Dr. Allen Cooper pada tahun 1970 & Inggris, yang bertujuan  untuk
meningkatkan produktivitas sayuran sepanjang tahun (Winsor et al. 1979). Pada
sistem in1, lapisan tipis larutan nuinsi mengalir melalui bedengan atau talang vang
berisi akar-akar tanaman. Larutan bersirkulasi secara terus menerus selama 24
jam atau diatur pada waktu-waktu tertentu dengan pengatur waktu. Sebagian akar
tanaman terendam dalam larutan nutrisi tersebut, sebagian lagi berada di atas
permukaan larutan. Lingkungan akar yang ideal merupakan faktor penting dalam

peningkatan produksi tanaman.
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Menurut Chow (1990) dan Jensen (1990), keuntungan NFT antara lain
adalah volume larutan hara vang dibutuhkan lebih rendah dibandingkan kultur air
lainnya. lebih mudah mengatur suhu di sekitar perakaran tanaman (menatkkan
atau menurunkan suhu), lebih mudah mengontrol hama dan penvakit, kepadatan

| tanaman per unit area lebih tinggi. dan hasil tanaman lebih bersih karena tidak ada
sisa tanah atau media lainnva, Namun, ada juga kerugian dari sistem ini, vakni

b 2 patogen dengan mudah menyebar pada seluruh larutan, sehinggea dalam wakiu
vang singkat tanaman akan mati, modal awal relatil’ lebih mahal, pemilihan
komoditas vang bernilai tinggi. dan tingkat keahlian dan pengetahuan tentang
tmu Kimia sangal penting,

D1 daerah tropis, pamjang maksimum bak penanaman yang digunakan pada
NFET tidak lebih dar 15-20 m, sepanjang saluran tersebut dibuat 2-3 tempat untuk
memasukkan larutan hara, dan suho larutan tidak lebih dar 30 °C. Hal ini untuk
menjaga aerasi larutan vang baik (Jensen 1990). Hasil penelitian di Malaysia
melaporkan bahwa penggunaan PVC sebagai bak penanaman tidak cocok untuk
daerah tropis. Karena menyebabkan suhu perakaran mencapai lebih dan 40 °C
pada tengah hari (Chow 1990). Bahan yvang paling baik adalah bambu dengan

“styrofoam” sebagar penutup permukaan bak.
2.2.1.2 Kultur substrat atau agregat

Kultur substrat atau agregat adalah kultur hidroponik dengan menggunakan
media tumbuh yvang bukan tanah sebagar pegangan tumbuh akar tanaman dan
mediator larutan hara.  Pada umumnya, pemberian larutan dilakukan dengan
sistem terbuka (“open system™), artinva larutan yang diberikan ke tanaman tidak
digunakan lagi (Jensen 1990; Raffar 1990). Kultur ini merupakan sistem yang
paling mudah diadopsi selain sistem NFT (Raffar 1990) dan tampaknya
merupakan salah satu sistem vang banyak dikembangkan para petani/pengusaha
agrobisnis di Indonesia. Beberapa pakar hidroponik mengemukakan bahwa media
pertumbuhan seperti pasir, kerikil, batuan alam. arang sekam, atau batu apung
dapat digunakan. Di Amerika banyak digunakan media gravel, perlite, rockwool,
pasir, serbuk gergaji, peat moss atau vermikulit (Douglas 1985; Jensen 1990;

Resh 1985). Beberapa persyaratan penting bagi media pertumbuhan i antara
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lain adalah bertekstur seragam dengan ukuran butir sedang, bersih dari kotoran,
dan steril (Resh 1985: Douglas 1985). Bentuk karakteristik media tersebut akan
berpengaruh terhadap hasil dan kualitas serta terhadap kebutuhan larutan hara
tanaman. Oleh karena itu pemilihan media vang tepat dapat meningkatkan

produksi sayuran.

2.2.2 Unsur-unsur penting

Tanaman membutulkan 16 unsur hara/nutnisi untuk pertumbuhan yang
berasal dan wdara, air dan pupuk. Unsur-unsur tersebut adalah karbon (C),
hidrogen (1), oksigon (O, witrogen (N fosfor (P), kalium (K}, sulfur (S),
kalsium (Ca), besi (Fe), magnesium {(Mg), boron (B), mangan (Mn), tembaga
(Cu), seng (Zn), molibdenum (Mo} dan khlorin (C1). Unsurunsur C, H dan O
biasanva disuplai dari udara dan air dalam jumlah yang cukup. Unsur hara
laimnya didapatkan melalui pemupukan atau larutan nutrisi. Unsur-unsur nutrisi
penting dapat digolongkan ke dalam tiga kelompok berdasarkan kecepatan
lilangnya dari larutan (Bugbee 2003). Kelompok pertama adalah unsur-unsur
vang secara aktif diserap oleh akar dan hilang dan larutan dalam beberapa jam
yvaitlu N, P, K dan Mn. Kelompok kedua adalah unsur-unsur yang mempunyai
lingkat serapannya sedang dan biasanya hilang dar larutan agak lebih cepat
daripada air yang hilang (Mg. S, Fe. Zn, Cu, Mo, Cl). Kelompok ketiga adalah
unsur-unsur vang secara pasif diserap dari larutan dan sering bertumpuk dalam
larutan (Ca dan B).

N, P, K, dan Mn harus tetap dijaga pada konsentrasi rendah dalam larutan
untuk mencegah akumulasi vang bersifat racun bagi tanaman. Konsentrasi yang
tinggi dalam larutan dapat menyebabkan serapan vang berlebihan, vang dapat
mengakibatkan ketidakseimbangan hara. Nitrogen mempunyai pengaruh yang
paling besar terhadap pertumbuhan, hasil, dan kualitas tanaman sayuran (Kim
1990). N untuk larutan hidroponik disuplai dalam bentuk nitrat. N dalam bentuk
ammoniwm nitral mengurangt serapan K, Ca, Mg, dan unsur mikro, Kandungan
amonium nitrat harus di bawah 10 % dari total kandungan mitrogen pada larutan
nutrisi untuk mempertahankan keseimbangan pertumbuhan dan menghindan

penvakit fisiologi yang berhubungan dengan keracunan amonia. Konsentrasi
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fosfor vang tinggi menimbulkan defisiensi Fe dan Zn (Chaney dan Coulombe
1982), sedangkan K yvang tinggi dapat mengganggu serapan Ca dan Mg.

Unsur mikro dibutuhkan dalam jumlah kecil sebagai nutrisi untuk
pertumbuhan  dan  perkembangan tanaman. Selain itu  juga penting untuk
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan penyakit atau hama, Menurul
Bughbee (2003}, kekurangan Mn menyebabkan tanaman mudah tennfeksi oleh
cendawan Pythium. Tembaga (Cu) dan seng (Zn) dapat menekan pertumbuhan
mikrobia, tetapi pada konsentrasi agak tinggi menjadi racun bagm tanaman.
Silikon juga bermanfaat untuk ketahanan tanaman meskipun tidak dikenal sebagai
unsur esensial, yaitu dapat melindungi dan serangan hama dan penyakit (Chenf
et al. 1994 Winslow 1992) dan melindungi dan keracunan logam berat (Viamins

dan Williams 1967).
2.2.3 Formula nutrisi dan cara aplikasinya

Suplai kebutuhan nutrisi untuk tanaman dalam sistem ludroponik sangat
penting untuk diperhatikan. Dua fakior penting dalam formula larutan nutrisi.
terutama jika larutan vang digunakan akan disitkulasi (“closed system™) adalah
komposisi larutan dan  konsentrasi larutan (Bugbee 2003). Kedua faktor im
sangat menentukan produks tanaman.  Setiap jenis tanaman, bahkan antar
varietas, membutuhkan keseimbangan jumlah dan komposisi larutan nutrisi yang
berbeda. Menurut Marvel (1974), tidak ada satu jenis formula larutan nutrisi yang
berlaku untuk semua komoditas.  Beberapa faktor penting dalam menentukan
formula nutrisi hidroponik (Hochmuth dan Hochmuth 2003 ) adalah :

1) garam yang mudah larut dalam air;

2} kandungan sodium, khlorida, amonium dan nitrogen organik, atau
unsur-unsur yang tidak dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman harus
dimimimalkan:

3) komposisi digunakan bahan vang bersifat tidak antagoms satu dengan
vang lainnya; dan

4) dipilih vang ekonomis,

Dari beberapa pustaka banyak dijumpai berbagai macam formula larutan

nutrisi untuk kultur hidroponik, seperti larutan Hoagland, larutan Schippers,
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larutan Marvel dan sebagainya Kebutuhan larutan nutrisi baitk  komposisi
maupun konsentrasinya vang dibutuhkan tanaman akan sangat bervanasi
tergantung pada jenis tanaman. fase pertumbuhan serta kondisi lingkungannya
(Marvel 1974). Menurut Chong dan Ito (1982), suhu larutan pada sistem NFT
(“Nutrient  Film  Techmique™) mempengaruhi  jumlah larutan  nutrist yang
dikonsumsi oleh tanaman tomat. Dalam keadaan suhu kamar di musim panas,
pemberian larutan nutrisi sebanvak 2 liter per tanaman per han pada fase
reproduktit cukup memadai untuk tanaman tomat. Selanjutnya aplikasi larutan
nutrisi pada kultur hidroponik secara prinsip juga tergantung pada metode yang
akan diterapkan. Beberapa metode lersebut antara lain adalah sebagai vang tertera
pada uraian berikut i (Jensen 1990}

I. Kultur pot atau polybag. Dengan metode ini sistem pemberian larutan
nutrisi  dapat  dilakukan secara manual atau irigast tetes (“dnp
rrigation”) dengan  frekuensi 3-3 kali per har tergantung pada
kebutuhan  tanaman. macam  media  tumbuh,  dan  cuacakondisi
hingkungan, Sistem irigasi tetes lebith mudah, menghemat tenaga dan
waktu, tetapt kendalanya adalah saluran irigasi sering tersumbat

sehingga aliran nutrisi terhambat.

I

. Kultur bedeng dengan sistem NFT. Sistem pemberian larutan nutrisi
vang digunakan adalah melalm perputaran aliran larutan nutnisi yang
dibantu oleh pompa mesin atau dapat pula menggunakan cara vang

lebih sederhana (tanpa pompa) vaitu menggunakan gaya grafitasi.
2.2.4 EC dan pH larutan

Kunei utama dalam pemberian larutan nutrisi atau pupuk pada sistem
hidroponik adalah pengontrolan kondukuwvitas elektrik atau “electro conductivity™
(EC) atau aliran listrik di dalam air dengan menggunakan alat EC meter.  EC imi
untuk mengetabui cocok tidaknya larutan nutrisi untuk tanaman, karena kualitas
larutan nutrisi sangat menentukan keberhasilan produksi, sedangkan kualitas
larutan nutrisi atau pupuk tergantung pada konsentrasinya. Semakin tinggi garam
vang terdapat dalam air, semakin tinggi EC-nva. Konsentrasi garam vang tinggi

dapat merusak akar tanaman dan mengganggu serapan nutrisi dan air (Hochmuth
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dan Hochmuth 2003). Setiap jenis dan umur tanaman membutuhkan larutan
dengan EC yang berbeda-beda. Kebutuhan EC  disesuaikan dengan fase
pertumbuhan, vaitu ketika tanaman masih kecil, EC vang dibutuhkan juga kecil.
Semakin meningkat umur tanaman semakin besar EC-nva.

Toleransi beberapa tanaman savuran terhadap EC larutan berlainan.

Tanaman tomat tahan terhadap garam vang agak tinggi di daerah perakaran,

- sedangkan mentimun sedikit tahan. Untuk mendapatkan hasil yang baik, larutan
nutrisi untuk tomat perlu dipertahankan pada keadaan EC antara 2.0 -3.0
mhos/em (van Pol 1984),  Konsentrasi garam vang tngg pada fase akhir
pertumbuhan tanaman tomat akan menmgkatkan kualitas buah (total padatan
terlarut) tanpa mengurangt produksi (Mizraln et al 1988 Tajudin dan [smail
1990).

Kebutuhan EC  juga dipengaruln oleh kondisi cuaca, seperti suhu,
kelembaban, dan penguapan. Iika cuaca terlalu panas, sebaiknya digunakan EC
rendah. Selain EC. pH juga merupakan faktor yang penting untuk dikontrol,
Formula nutrisi yang berbeda mempunyai pH vang berbeda, karena garam-garam
pupuk mempunyai tingkat kemasaman yang berbeda jika dilarutkan dalam air,
Garam garam sepertt monokalium fosfat, tingkat kemasamannva lebih rendah
daripada kalsium nitrat { Bughee 2003).

Untuk mendapatkan hasil yang baik, pH larutan vang direkomendasikan
untuk tanaman sayuran pada kultur hidroponik adalah antara 5.5 sampai 6.5
(Marvel 1974). Ketersediaan Mn_ Cu, Zn, dan Fe berkurang pada pH yvang lebih
tinggi. dan sedikit ada penurunan untuk ketersediaan P, K | Ca dan Mg pada pH
vang lebih rendah.  Penurunan Ketersediaan nutrisi berartl penurunan serapan

nutrisi oleh tanaman.
2.2.5 Pemilihan Komaoditas

[ daerah tropis, idealnya rumah plastik/kasa dibuat di dataran tinggi. Hal
im berkaitan erat dengan pemilihan jenis komoditas yang akan ditanam. [Di
dacrah torschut, jonis tanaman bornilai ckonomi tinggl scperti tomat, paprika,
selada, kailan, brokoli, cabe, terung, timun, pakcoi, selada, seledri, dan sayvuran

semusim lainnya yvang berasal dari negara subtropis cocok untuk dibudidavakan.
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Pemilihan jenis komoditas ini merupakan pertimbangan awal vang perlu
ditetapkan untuk pengusahaan tanaman dengan  kultur hidropomk  secara
komersial (bukan sekedar hobi). Hanya komoditas vang bernilai ekonomi tinggi,
dengan produktivitas dan kualitas vang tinggi, ditkuti kontinyuitas yvang terjamin,
yvang akan merangsang motivasi produsen mencapai kesuksesan, sekaligus

memenuli preferensi konsumen di pasaran,
2.2.6 Rumah Kasa/ Rumah Plastik

Rumah kasa/ rumah plastik merupakan sarana utama dan mutlak diperlukan
untuk budidava secara hidroponik. Tujuan pembuatan rumah plastik/kasa adalah
untuk menghindari hujan. sinar matahar yang terlalu tenk, dan mengurang
serangan hama penyakit yvang umumnya banvak menyerang tanaman sayuran di
negara tropis. Penggunaan rumah kasa/plastik dapat meningkatkan pertumbuhan
dan produksi tanaman savuran secara kuantitas dan kualitas, serta kontinyuitas
produk sepanjang tahun dapat terjamin. Menurut Robinson (1990). di daerah
tropis basah bangunan plastik dapat membantu mengatasi beberapa faktor iklim
vang menjadi pembatas seperti hujan vang sangat lebat selama musim hujan.

Umumnya untuk dacrah tropis seperti Indonesia, bangunan terschut
menggunakan plastik dan kasa’ net.  Selain untuk mengurangi panas yang
berlebihan. penggunaan bahan tersebut juga lebih fleksibel dan lebih murah
(Robinson 1990). Zabeltitz (1988) mengemukakan bahwa ciri rumah kasa untuk
dacrah tropis adalah sebagai pelindung dari curah hujan vang sangat lebat,
penyinaran yang tinggi dan angin vang kencang. Ciri-ciri lain adalah efisiensi
ventilasi vang tinggi daya tahan plastik sekurang-kurangnya satu tahun, dan
memiliki penampungan air hujan untuk irigasi di musim kering, Ventilasi vang
baik untuk kondisi tropis adalah penting, karena penggunaan bahan plastik dapat
meningkatkan suhu di bawah atap plastik pada siang hari secara nyata (Rault
19907, Pengeunaan plastik polikarbonat dapat meningkatkan suhu sampar 5 “C,
sedangkan plastik UV meningkatkan sekitar 2 "C.  Ventilasi sepanjang bagian
samping bangunan sangat menguntungkan untuk budidaya sayuran. karena suhu

dan kelembaban dapat dikontrol (Allen 1981).
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2.2.7 Pengelolaan

Aspek lain yang penting dalam menentukan  keberhasilan budidaya
hidroponik pada tanaman sayuran adalah pengelolaan tanaman, yang meliputi
persiapan bahan media, larutan nutrisi maupun tanaman, pemeliharaan tanaman
mulai dari persemaian/pembibitan, aplikasi larutan nutrisi, proteksi tanaman dari
hama dan penvakit, panen, serta pasca panen.  Beberapa masalah yang perlu
mendapatkan perhattan  dalam pemeliharaan tanaman adalah uwpaya untuk

; mempertahankan pertumbuhan tanaman yang sehat,

Beberapa pakar hidroponik mengemukakan bahwa meskipun budidaya
hdroponik dilakukan di dalam rumah kaca/ plastik/ kasa. namun gangguan dan
hama penyakit masih tetap ada.  Menurut Bugbee (2003), kunci penting untuk
mengendalikan hama penvakit di rumah kaca adalah memilih varietas vang tahan
hama penvakit. mengawasi lingkungan untuk mengurangi penyakit, melaksanakan
sanitasi vang baik di dalam dan sekitar rumah kaca, dan menerapkan tindakan
pengendalian secara manual dan kimiawi yvang tepat.  Selanjutnva. panen dan
penanganan pasca panen yang tepat akan menentukan kualitas hasil sayuran vang

diharapkan.
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I1I. METODOLOGI
3.1 Waktu dan Tempat

Kegiatan Field Trip mahasiswa Fakultas Pertanian dilaksanakan pada
tanggal 06 Agustus 2022, Bertempat di Khairi Hidroponik Binjai, J1 Danau

o]

Tondano, Kecamatan Binjai, Kota Binjai. Sumatera Utara

3.2 Prosedur Pelaksanaan

3.2.1.Listening and Survey

Pelaksanaan Field Trip dilakukan dengan metode survey langsung ke
lapangan. Mahasiswa dituntut untuk mendengarkan terlebib dahulu arahan dan
penjelasan mengenai hidroponik dan membandingkannyva dengan terjun langsung
ke lapangan. vaitu di Hidroponik Binjai. Hasil vang ditemukan di lapangan

dianalisa dalam bentuk laporan.
3.2.2.Kunjungan dan Pendampingan

Kunjungan dilakukan pada di Hidroponik Binjai oleh mahasiswa Fakultas
Pertanian Stambuk 17 dan 18 beserta dosen pendamping vang telah dibagi untuk
masing-masingkelompok. Peran dosen pendamping nantinva  mengarahkan
mahasiswa selama kegiatan, memberikan masukan dan memben pentlatan pada

laporan fieldtrip.
J.2.3.Kegiatan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan terbagt menjadi dua, vaite kegiatan di kampus dan
kegiatan selama Hidroponik Binjai. Kegiatan dikampus meliputi  presensi,
pembagian dosen pendamping, penjelasan singkat dan arahan oleh Dekan
Fakultas Pertanian UMA. Setelah sampai di tempat kegiatan dilanjutkan dengan
arahan oleh perwakilan di Hidroponik Binjai yang bertugas, peninjauan lokasi
langsung serta tanva jawab dan pembuatan laporan, Pada pembuatan laporan

settap kelompok telah dibagikan sub topik vang berbeda.
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J.3.Partisipasi Peserta dan Pembimbing

Kegiatan Field Trip diikuti oleh kurang lebih 65 mahasiswa dengan kurang
lebih 4 dosen pendamping di Hidroponik Binjai. Keberangkatan terdin dari 2 bus,
Tiba di lokasi peserta disambut oleh 2 orang petugas di Hidroponik Binjar sebaga
tour guide. Peninjauan lokasi dibagi ke dalam 2 kelompok besar. Setiap lokasi

dikunjungi selama 45 menit sebelum akhirnya pindah ke lokasi selanjuinya.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Sejarah Berdirinya Hidroponik Binjai

Tahun 2022

Tahum 2021

FTahun 202 |

Tahun 2020

Tahun 2020

Tahun 20019

Tl 2tHe

Finalis permuda pelopor dan Juara 2 harspan komba Wirausaha BS

Pengangkatan Duta Petami Milenia Kementrian Pertanianl don
Penghargaan Kementrian Pernuda dan Olahraga

Pasar sayur mulai meluas, membuad pelatihan, menjual bibit,
menjual hahan-balon bertanam hidroponik, jasa pembustan
kebun hidroponik dan membuat produk otshan

Febuari lockdown, bertahan dengan membuat pelatiban or
Mei — Agusius membuat pelatihan secam Tatap Mukn,
September memperbesar kebun 5000 LT

Tepat di Januari bam diberi nama Hidroponik Bingai

vane dinmkarssi oleh Khaironsuah dan Mandhs Wardinss

Desember ckspansi membangun kebun hidroponik dengan
lpas 13 x 15 m 3000 Lubang mnogkn bambo,
il stk pevest esdkeast haei mord mord selindah

Bulsn September membangun kebun hidroponik juss 4 x 9
Lubang Tanam, menjual sayur dan Nutrisi AB Mix,
Proomnet denenn meneonmakan medin encinl

4.2 Bidang Usaha Layanan dan Jasa Hidroponik Binjai

Usaha yang disediakan oleh khairi hidroponik binjai seperti penjualan sayur,
penjualan bibit, penjualan bahan bahan hidroponik. jasa pembuatan kebun

hidroponik, jasa pelatihan hidroponik, serta mengolah dan menjual produk buatan

lokal. Adapun manfaat dari mempelajari hidroponik ini yaitu :

1) Mengatasi stress
2) Asik dan mudah

3) Lebih kreatif

4) Investasi keschatan
5) Peluang bismis
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4.3 Keunggulan Hidroponik

Kemudian untuk keunggulan dari sistem hidroponik ini hemat penggunaan
air dan pupuk, tidak tergantung iklim dan keadaan tanah yang subur, mengatasi
keterbatasan lahan, pertumbuhan tanaman seragam dan kualitas lebih bagus,

mempermudah perawatan dan panen.

4.4 Media Hidroponik
Media yang dapat digunakan untuk hidroponik ini seperti arang, krikil atau
pecahan bata, sabut kelapa (cocopeat), sekam bakar, sekam kayu, hidroton, busa

dan rockwool. Tetapi yang sering digunakan disini adalah rockwool.
4.5 Tahapan Budidaya Hidroponik

Untuk tahapan budidaya tanaman hidroponik terdiri dari : Semai, Pindah

tanam, Perawatan, Panen.
4.6 Belajar Penyemain

Langkah pertama menyiapkan bahan bahan, kemudian lakukan penyemaian
dengan cara Potong Rockwool Ukuran Tebal : 1,5 - 2,5 cmPanjang : 15 cm Lebar

:7 cm. kemudian Potong menjadi 18 bagian dengan ukuran 2.5 x 2,5 cm.

Langkah 1 Langkah 2
Potong Rockwool Ukuran Tebal : 1,5 Potong menjadi 18 bagian dengan
— 2.5 cmPangang : 15 cm Lebar -7 ukuran 2.5 x 2.5 ¢m.
cim.

Langkah kedua Siram rockwool dengan air, lalu lubangi rockwool dengan

tusuk gigi ataupun tusuk sate dengan dalam lubang 0,5 cm, kemudian Masukan
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benih menggunakan tusuk gigi yang sudah dibasahi atau menggunakan jari
langsung.

Siram rockwool dengan air, lalu lubangi rockwool dengan tusuk gigi
ataupun tusuk sate dengan dalam lubang 0,5 cm

Masukan benih menggunakan tusuk gigi yang sudah dibasahi atau

4.7 Pindah Tanam

Siapkan instalasi tanam seperti ; mengisi air pada tandon, mengecek ph (5,5
—- 6,5), mengecek ppm dan memben nutrisi dengan perbandingan 1 liter air
ditambahkan 5 ml A + 5 ml B, Menyiapkan netpot, Pisahkan bibit/ potongan
rockwool jika akar kotor (menagndung lumut) maka dibersihkan telebihdahulu,
setelah bersih lalu bibit dimasukan kedalam netpot, Bibit yang sudah dimasukan
pada netpot dipindahkan ke masing-masing lubang tanam pada instalasi tanam.
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Tanaman yang siap untuk dipindahkan AB Mix
setelah Unmur sudak mencukupi 7— 10 hari

Masukan pada netpot dipindahkan ke masing-masing
fubarng tanam pada instalasi fanam

4.8 Tcknologi Pasca Panen Hidroponik

4.8.1 Pemanenan

Siapkan wadah sayur yang akan dipanen Pilih sayuran yang sudah layak
panen dengan kriteria seperti; umur sudah cukup 25-30 hari, tinggi sudah cukup
contoh seperti kangkung 30 cm, tidak terserang penyakit Cabut sayur beserta
netpotnya lalu pisahkan sayur dengan netpot perlu diingat untuk memisahkan
akar dengan nctpot harus dengan perlahan karena dapat menyebabkan netpot
pecah Cuci akar jika kotor Timbang dan bungkus dengan plastik PE.
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4.8.1 Pangsa Pasar Sayuran Hidroponik

Perorangan (perumahan), Café, rumah makan, friencise burger dan kebab,
Pasar tradisional, Swalayan, Acara anisan, syukuran dan pesta pernikahan, Event
f seperti; bazard UKM dan Car Free Day, Membuka agrowisata keluarga dan

- fieldtrip untuk siswa ataupun mahasiswa. Membuat Olahan minuman dari sayuran

hasil panen tanaman hidroponik
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V.PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Salah satu cara untuk menghasilkan produk sayuran yang berkualitas
tinggi sccara kontinyu dengan kuantitas yang tinggi per tanamannya adalah
budidaya dengan sistem hidroponik. Pengembangan hidroponik di Indonesia
cukup prospektif mengingat beberapa hal sebagai berikut, yaitu permintaan pasar
sayuran berkualitas yang terus meningkat, kondisi lingkungan/ iklim yang tidak
menunjang, kompetisi penggunaan lahan, dan adanya masalah degradasi tanah.

Budidaya dengan sistem hidroponik telah dikenal dan dikembangkan
secara komersial pada awal tahun 1900-an di Amerika Serikat (Douglas 1985). Di
Indonesia. kultur hidroponik telah mulai mendapat perhatian masyarakat dan
berkembang sejak tahun delapan puluhan, yang dimulai oleh beberapa pengusaha
di daerah perkotaan.

5.2 Saran

|.  Diharapkan hubungan antara Falkutas Pertanian Universitas Medan Area
dengan Hidroponik Binjai terus berlanjut dan dapat memberikan kesempatan
bagi mahasiswa/l untuk melakukan fildtrip untuk tahun vang akan datang.

2. Mempertahankan dan terus berusaha meningkatkan produksi baik segi kualitas

maupun kuantitas untuk masa akan datang.
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